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RINGKASAN 

RAPI AGUSTRI. Performa DSSC dengan variasi konsentrasi natural Dye 

tumbuhan Nipah (Nypa fruticans) (Di Bimbing oleh Ir. Haisen Hower, MP.) 

DSSC (Dye sensitizet solar cell) adalah sel surya generasi ke tiga yang dapat 

menghasilkan sel surya dengan menggunakan sensitasi zat warna dengan proses 

dan biaya yang lumayan rendah Untuk pengekstrakan dye dapat di lakukan dengan 

bahan organik dengan menggunakan bagian-bagian dari tumbuh- tumbuhan seperti 

pada akar,buah,bunga dan daun. Dimana terdapat kandungan zat yang dapat di 

gunakan untuk proses pengekstrakan. Dye yang sering di gunakan sebagai sensitizer 

biasanya berupa dye berbentuk seintesis maupun alami. Dye alami ini sendiri relatif 

lebih terjangkau di bandingkan dengan dye sintesis dimana dye alami dapat di 

ekstrak dengan menggunakan bagian-bagian dari tumbuhan, Contohnya daun,buah 

dan juga bunga. Bahan yang di gunakan pada penelitian ini adalah buah,bunga dan 

daun dari tumbuhan nipah. Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Biosistem 

Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas pertanian Universitas Sriwijaya, pada bulan 

Oktober 2021 sampai selesai. Nilai efesiensi tertinggi sampel DSSC daun nipah 

terdapat pada konsentrasi 10% dengan nilai kinerja kelistrikan yang di dapat adalah: 

Isc : 0,0108 mA, Voc : 0,600 V, Imax : 0,0097 mA, Vmax : 0,313 V, Poutput : 0,00304 

mW, dan FF : 0,4685.Nilai efisiensi tertinggi sampel DSSC buah nipah terdapat 

pada konsentrasi 8% sebesar 0,0141%, dengan nilai kinerja kelistrikan yang 

dihasilkan adalah Isc : 0,019 mA, Voc : 0,720 V, Imax : 0,0104 mA, Vmax : 0,512 V, 

Poutput : 0,00532 mW, dan FF : 0,4651. Pada sampel DSSC bunga nipah, nilai 

efisiensi tertinggi yaitu pada sampel konsentrasi 8% sebesar 0,0092%, dengan nilai 

kinerja kelistrikan yang dihasilkan adalah Isc : 0,0118 mA, Voc : 0,587 V, Imax : 0,007 

mA, Vmax : 0,423 V, Poutput : 0,00296 mW, dan FF : 0,4274 

Kata Kunci: dye alami, pelarut ekstraksi, konsentrasi, Efesiensi dye. 
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SUMMARY 

RAPI AGUSTRI. DSSC performance with variations in natural dye concentration 

Nipah plants (Nypa fruticans) (Guided by Ir. Haisen Hower, MP.) 

DSSC (Dye sensitizet solar cell) is a third generation solar cell that can produce 

solar cells by using sensitization of color substances with a fairly low process and 

cost For dye extraction can be done with organic matter by using parts of plants 

such as roots, fruits, flowers and leaves. Where there is a substance that can be used 

for the extraction process. Dye that is often used as a sensitizer is usually in the 

form of dye in the form of insize or natural. This natural dye itself is relatively more 

affordable compared to synthetic dye where natural dye can be extracted using parts 

of plants, for example leaves, fruit and also flowers. The ingredients used in this 

study are fruits, flowers and leaves from the nipah plant. This research was carried 

out at the Laboratory of Biosistem Department of Agricultural Technology, Faculty 

of Agriculture, University of Sriwijaya, in October 2021 until completion. The 

highest efficiency value of nipah leaf DSSC samples was found at a concentration 

of 10% with the electrical performance values obtained were: Isc : 0.0108 mA, Voc 

: 0.600 V, Imax : 0.0097 mA, Vmax : 0.313 V, Poutput : 0.00304 mW, and FF : 

0.4685. The highest efficiency value of nipah fruit DSSC sample is at a 

concentration of 8% of 0.0141%, with the resulting electrical performance value is 

Isc : 0.019 mA, Voc : 0.720 V, Imax : 0.0104 mA , Vmax : 0,512 V, Pout : 0,00532 

mW, and FF : 0,4651. In the nipah flower DSSC sample, the highest efficiency 

value was in the 8% concentration sample of 0.0092%, with the resulting electrical 

performance values being Isc : 0.0118 mA, Voc : 0.587 V, Imax : 0.007 mA, Vmax 

: 0.423 V, Poutput : 0.00296 mW, and FF : 0.4274 

 

Keywords: natural dye, solvent extraction, concentration, ephesyence dye.



 

 iii  Universitas Sriwijaya  

SKRIPSI 

 

  

PERFORMA DSSC DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

NATURAL DYE TUMBUHAN NIPAH (Nypa fruticans) 

 

 

 
Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Teknologi Pertanian 

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Rapi Agustri  

05021381823077 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN  

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2022



 

 iv  Universitas Sriwijaya  



 

 v  Universitas Sriwijaya  

 

 

 

 



 

 vi  Universitas Sriwijaya  

 

 

 

 

 



 

 vii  Universitas Sriwijaya  

RIWAYAT HIDUP 

Nama lengkap penulis adalah Rapi Agustri. Penulis dilahirkan di Kota Pagar 

Alam pada tanggal 30 juli 1999. Penulis merupakan anak dari kedua orang tua, 

Bapak yang bernama Radius dan ibu yang bernama Sri Ismuniati. Penulis 

merupakan anak kedua dari Tiga bersaudara,Penulis merupakan lulusan dari 

Sekolah Dasar Negeri 03 Muara Payang. Kemudian penulis melanjutkan 

pendidikan sekolah menengah yaitu di SMP Negeri 1 Jarai dan melanjutkan sekolah 

menengah atas yaitu di SMK Negeri 1 Jarai, serta lulus pada tahun 2017. Pada bulan 

Agustus 2018 penulis tercatat sebagai mahasiswa pada Program Studi Teknik 

Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

melalui jalur Seleksi Mandiri Masuk Perguruan Tinggi Negeri melalui jalur 

(USM),penulis telah melakukan kegitan Praktek Lapangan di Balai Pengkajuan 

Teknologi Pertanian Sumsel (BPTP) dengan judul “Tinjauan dan kinerja alat 

packing benih pada proses pengolahan benih padi di instalasi penelitian dan 

pengkajian teknologi pertanian kayu agung sumatera selatan”. Penulis juga telah 

mengikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Unsri, Angkatan ke-94 

tahun 2021 yang telah di laksanakan di Desa Karang Tanding Penukal Utara, 

Kabupaten Pali, Sumatera Selatan. 

Penulis juga mengikuti beberapa organisasi yaitu sebagai anggota Seni dan 

Olahraga Keluarga Mahasiswa Besemah Pagar Alam (KMBP) tahun 2019/2020, 

anggota Ppsdm Keluarga Mahasiswa Besemah Pagar Alam (KMBP) tahun 

2020/2021, anggota Seni Himpunan Mahasiswa Teknologi Pertanian 

(HIMATETA) Universitas Sriwijaya tahun 2018/2019, BPH Inti wakil divisi seni 

Himpunan Mahasiswa Teknologi Pertanian (HIMATETA) tahun 2019/2020, 

anggota Ikatan Mahasiswa Teknik Pertanian Indonesia (IMATETANI), dan 

anggota Ikatan Mahasiswa Teknologi Pertanian Indonesia (IMTPI). 



 

 viii  Universitas Sriwijaya  

KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala nikmat rahmat, ridho, dan 

karunia -Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian ini yang 

berjudul “Performa DSSC dengan Variasi Konsentrasi Natural Dye Tumbuhan 

Nipah (Nipah Fruticans)”. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada Bapak Ir. Haisen Hower, MP. yang telah memberikan pengarahan, 

saran, masukan, dan motivasi dalam penulisan skripsi yang berjudul “ Performa 

DSSC Dengan Variasi Konsentrasi Natural Dye Tumbuhan Nipah (Nipah 

Fruticans)”. Kepada kedua orang tua dan keluarga yang selalu mendoakan, selalu 

memberikan inspirasi, semangat dan dukungan baik dalam hal moril maupun 

materil selama menempuh pendidikan saat ini. Terima kasih juga ditujukan kepada 

teman-teman Jurusan Teknologi Pertanian, teman-teman seperjuangan (Angkatan 

2018), dan semua orang terdekat saya yang telah ikut membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari masih banyak terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam 

penyusunan proposal ini. Penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif 

dari pembaca agar proposal ini dapat menjadi lebih baik. 

 

 
Indralaya,   Mei  2022 

 

 

 

Rapi Agustri 



 

 ix  Universitas Sriwijaya  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapakan puji dan syukur kepada Allah SWT. yang telah 

memberikan ridho dan rahmat-Nya serta tak lupa Nabi besar Muhammad SAW. 

yang telah senantiasa mencintai umat-Nya. Pada kesempatan ini, penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 

1. Kedua orang tua yang sangat penulis sayangi yaitu Bapak Radius dan Ibu Sri 

ismuniati yang mencintai dan menyayangi penulis dengan sepenuh hati berkat 

doa merekalah penulis dapat menyelsaikan skripsi ini. 

2. Kepada Nenekku (Nina tercinta) yang selalu memberikan support serta 

tambahan uang jajan untuk penulis. 

3. Kepada Kakak kesayanganku Kak anton yang selalu memberi support serta 

membantu ibu untuk membiayai kuliah penulis. 

4. Kepada Adiku tercinta Gusti Rangga  

5. Kepada Wak Ayah,bpk Joncik Muhammad dan  bunda Heppy sapriani yang 

memberikan semangat serta membantu baik moril serta matrial. 

6. Rektor Universitas Sriwijaya 

7. Yth. Bapak Dr. Ir. Ahmad Muslim, M. Agr. Selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya atas waktu dan bantuan yang diberikan kepada penulis 

selaku mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

8. Yth. Bapak Dr. Ir. Edward Saleh, M.S. Selaku Ketua Jurusan Teknologi 

Pertanian. 

9. Yth. Bapak Dr. Ir. Tri Tunggal, M. Agr. Selaku Koordinator Program Studi 

Teknik Pertanian sekaliagun Pembimbing Akademik yang telah memberikan 

arahan dan motivasi dalam penulisan skripsi ini dan telah mengajarkan banyak 

pengetahuan selama penulis menjadi mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian. 

10. Yth. Bapak Ir.Haisen Hower,M.P. Selaku pembimbing skripsi yang telah 

senang hati memberikan pengarahan dan masukan dalam penulisan skripsi ini 

selama penulis menjadi mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian. 

11. Dosen Jurusan Teknologi Pertanian yang telah membimbing, mendidik, dan 

mengajarkan ilmu pengetahuan di bidang Teknologi Pertanian. 



 

 x  Universitas Sriwijaya  

12. Staf administrasi akademik Jurusan Teknologi Pertanian, Kak John Mba Desi 

dan Mba Siska terima kasih atas segala informasi dan bantuan yang telah 

diberikan kepada penulis. 

13. Terimakasih kepada Gusniar paulin Ariani dan Sari Puspa Dewi sebagai 

partner dalam penelitian ini yang telah banyak membantu selama penelitian 

berlangsung. 

14. Terimaksih kepada bestie Yulia,Fhebi,Budi,brama,yusril,julianto,ressy,doni, 

fajar,geo ucok,khoris yang selalu setia menampung keluh kesah, menghibur 

disaat sedih maupun susah dengan tawa serta membantu penulis dalam 

melakukan penelitian. 

15. Seluruh sahabat-sahabat kelas Teknik Pertanian 2018 Prodi Teknik Pertanian, 

yang telah penulis anggap sebagai saudara sendiri. Terima kasih atas semangat, 

motivasi, saran dan bantuan, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhirnya. 

16. Sahabatku Elsya Putri Ramadhini 

17. Seluruh mahasiswa maupun alumni Teknologi Pertanian angkatan 2014, 2015, 

2016, 2017, 2018 yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 

 

 

 Indralaya,   Mei 2022 

  

 

   

  Rapi Agustri 



 

 xiii  Universitas Sriwijaya  

DAFTAR ISI 

   Halaman  

RINGKASAN.......................................................................................................i  

SUMMARY ........................................................................................................ii  

LEMBAR PENGESAHAN.................................................................................iv  

PERNYATAAN INTEGRITAS..........................................................................vi  

RIWAYAT HIDUP ...........................................................................................vii  

KATA PENGANTAR ......................................................................................viii  

UCAPAN TERIMA KASIH ...............................................................................ix  

DAFTAR ISI ....................................................................................................xiii  

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xv  

DAFTAR LAMPIRAN..................................................................................... xvi  

BAB 1 PENDAHULUAN ................................................................................... 1  

1.1. Latar Belakang ...........................................................................................................1  

1.2. Tujuan.........................................................................................................................4  

1.3. Hipotesis ....................................................................................................................5  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA........................................................................... 6  

2.1. Energi Surya...............................................................................................................6  

2.2. DSSC (Dye Sensitized Solar Cell) ............................................................................7  

2.3. Struktur DSSC............................................................................................................7  

2.4. Substrat Kaca TCO.....................................................................................................7  

2.5. Lapisan Dye ...............................................................................................................7  

2.5.1. Larutan Elektrolit ...................................................................................................8  

2.5.2. Katalis.....................................................................................................................8  

2.5.3. Prinsip kerja DSSC.................................................................................................8  

2.6. Klorofil ....................................................................................................................10  

2.7. Karoten ....................................................................................................................10  

2.7.1. Daun Nipah ..........................................................................................................11  

2.7.2. Buanga Nipah.......................................................................................................11  

2.7.3. Buah Nipah ..........................................................................................................12  

2.8. Metode Ekstrak Maserasi........................................................................................13  

2.9. Metode Foam Mat-Drying ....................................................................................13  

2.10. Konsentrasi Dye ..................................................................................................14 



 

 xiv  Universitas Sriwijaya  

Halaman 

2.11. Pengukuran Performa DSSC................................................................................14  

2.12. Absorbasi .............................................................................................................14  

2.13. Arus dan Tegangan...............................................................................................15  

2.14. Pengukuran Daya ................................................................................................16  

2.15. Fill Factor (Faktor pengisian)..............................................................................17  

2.16. Efisiensi DSSC.....................................................................................................17  

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN......................................................... 18  

3.1. Tempat dan waktu pelaksanaan.............................................................................18  

3.2. Alat dan Bahan......................................................................................................18  

3.3. Metode Penelitian..................................................................................................18  

3.4. Cara Kerja ..............................................................................................................19  

3.4.1. Persiapan Struktur Dye Sensitized Solar Cell .....................................................19  

3.4.1.1. Pemotongan Kaca Substrat...............................................................................19  

3.4.1.2. Pembuatan Sensitizer........................................................................................20  

3.4.1.3. Pembuatan Konsentrasi Dye ............................................................................20  

3.4.1.4. Pembuatan Pasta Ti𝐎𝟐.....................................................................................21  

3.4.1.5. Pembuatan Working Electrode dan Counter Electrode ...................................21  

3.4.1.6. Penyusunan dan Perangkan Lapisan DSSC ....................................................22  

3.4.1.7. Pengujian Susunan DSSC ................................................................................22  

3.5. Paramater Penelitian ...............................................................................................23  

3.5.1. Kandungan Klorofil Daun Nipah .........................................................................23  

3.5.2. Kandungan Karoten Bunga dan Buah Nipah .......................................................24  

3.5.3. Pengukuran Arus dan Tegangan...........................................................................24  

3.5.4. Perhitungan Daya ................................................................................................24  

3.5.5. Perhitungan Fill Factor ........................................................................................25  

3.5.6. Perhitungan Efesiensi DSSC................................................................................25  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 27  

4.1. Kadar Karoten Dye Ekstrak Bunga Nipah .............................................................27  

4.2. Kadar Karoten Dye Ekstrak Buah Nipah................................................................28  

4.3. Kadar Klorofil Dye Ekstrak Daun Nipah..............................................................30  

4.4. Pengukuran terhadap Arus-Tegangan...................................................................31  

4.5. DSSC AN 1: Konsentrasi dye 2% ........................................................................33  

4.5.1. DSSC AN 2: konsentrasi dye 4% .......................................................................33  

4.5.2. DSSC AN 3: konsentrasi dye 6%........................................................................34  



 

 xv  Universitas Sriwijaya  

Halaman 

4.5.3. DSSC AN 4: konsentrasi dye 8%........................................................................35  

4.5.4. DSSC AN 5: konsentrasi dye 10%.....................................................................35  

4.6. DSSC BN 1: Konsentrasi dye ..............................................................................36  

4.7. DSSC BN 2: konsentrasi dye 4%..........................................................................36  

4.8. DSSC BN 3: konsentrasi dye 6%..........................................................................37  

4.9. DSSC BN 4: konsentrasi dye 8%..........................................................................38  

4.10. DSSC BN 5: konsentrasi dye 10% .....................................................................38  

4.11. DSSC CN 1: Konsentrasi dye 2% ......................................................................39  

4.12. DSSC CN II: konsentrasi dye 4%........................................................................40  

4.13. DSSC CN 3: konsentrasi dye 6% ........................................................................40  

4.14. DSSC CN 4: konsentrasi dye 8% ........................................................................41  

4.15. DSSC CN 5: konsentrasi dye 10% ......................................................................41  

4.16. Processing Data....................................................................................................42  

4.17. Pengukuran dan Perhitungan Daya Daun Nipah .................................................42  

4.18. Pengukuran dan Perhitungan Daya Bunga Nipah ...............................................43  

4.19. Pengukuran dan Perhitungan Daya Buah Nipah .................................................43  

4.20. Perhitungan Fill Factor .......................................................................................44  

4.20.1. Fiil Factor daun nipah ......................................................................................44  

4.20.2. Fiil Factor Bunga Nipah....................................................................................45  

4.20.3. Fiil Factor Buah Nipah......................................................................................45  

4.21. Perhitungan Efisiensi DSSC ................................................................................46  

4.21.1. Pengaruh Konsentrasi Terhadap Efisiensi ........................................................46  

4.22. Pengaruh Bagian Tanaman Terhadap Efesiensi ..................................................48  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................52  

5.1. Kesimpulan ............................................................................................................52  

5.2. Saran.......................................................................................................................53  

DAFTAR FUSTAKA ........................................................................................ 54  

 
 



 

 xiii  Universitas Sriwijaya  

DAFTAR GAMBAR 

     Halaman  

Gambar 2. 1. Prinsip kerja DSSC.......................................................................... 9  

Gambar 2. 2. Struktur Dye-Sensitized Solar Cell ................................................. 9  

Gambar 2. 3 Daun Nipah...................................................................................... 11  

Gambar 2. 4. Nira nipah....................................................................................... 12  

Gambar 2. 5. Bunga Nipah................................................................................... 12  

Gambar 2. 6. Buah nipah...................................................................................... 12  

Gambar 4. 1. Grafik karoten sampel DSSC bunga nipah .................................... 27  

Gambar 4. 2. Grafik karoten sampel DSSC buah nipah ...................................... 29  

Gambar 4. 3. Grafik klorofil total sampel DSSC ................................................ 30  

Gambar 4. 4. Kuva karakteristik I-V DSSC AN 1............................................... 33  

Gambar 4. 5. kurva karakteristik I-V DSSC AN II.............................................. 34  

Gambar 4. 6. kurva karakteristik I-V DSSC AN 3 .............................................. 34  

Gambar 4. 7. kurva karakteristik I-V DSSC AN 4. ............................................. 35  

Gambar 4. 8. kurva karakteristik I-V DSSC AN V.............................................. 35  

Gambar 4. 9. kurva karakteristik I-V DSSC BN 1............................................... 36  

Gambar 4. 10. kurva karakteristik I-V DSSC BN 2............................................. 37  

Gambar 4. 11. kurva karakteristik I-V DSSC BN III........................................... 37  

Gambar 4. 12. kurva karakteristik I-V DSSC BN IV........................................... 38  

Gambar 4. 13. kurva karakteristik I-V DSSC BN 5............................................. 39  

Gambar 4. 14. kurva karakteristik I-V DSSC CN 1............................................. 39  

Gambar 4. 15. kurva karakteristik I-V DSSC CN II............................................ 40  

Gambar 4. 16. kurva karakteristik I-V DSSC CN 3............................................. 40  

Gambar 4. 17. kurva karakteristik I-V DSSC CN IV........................................... 41  

Gambar 4. 18. kurva karakteristik I-V DSSC CN 5............................................. 42  

Gambar 4. 19. Daya keluaran masing-asing DSSC Daun Nipah......................... 42  

Gambar 4. 20. Daya keluaran masing-asing DSSC Bunga Nipah ...................... 43  

Gambar 4. 21. Daya keluaran masing-masing DSSC Buah Nipah...................... 44  

Gambar 4. 22. Fill Factor DSSC dye Daun Nipah ............................................. 44  

Gambar 4. 23. Fill Factor DSSC dye Bunga Nipah............................................ 45  



 

 xiv  Universitas Sriwijaya  

Halaman 

Gambar 4. 24. Fill Factor DSSC dye Buah Nipah ............................................. 45  

Gambar 4. 25. Pengaruh efisiensi terhadap konsentrasi pada sampel DSSC ...............47  

Gambar 4. 26. Pengaruh bagian tanaman (daun,bunga,dan buah nipah) ........... 48  

Gambar 4. 27. Efisiensi Daun Nipah ................................................................. 49  

Gambar 4. 28. Efisiensi Bunga Nipah ............................................................... 49  

Gambar 4. 29. Efisiensi Buah Nipah ................................................................. 50  

 

 



 

 xv  Universitas Sriwijaya  

DAFTAR TABEL 

      Halaman  

Tabel 2. 1. Skala spektrum cahaya tampak dan warna komplementer ................ 15  

Tabel 4. 1. Nilai kelistrikan pengukuran tegangan dan arus dye daun, bunga  

      dan buah nipah dengan perlakuan variasi konsentrasi berbeda............ 32  

Tabel 4.2. Interaksi efesiensi DSSC daun nipah, bunga nipah, dan buah nipah... 49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

     

DAFTAR LAMPIRAN 

       Halaman  

Lampiran 1. Diagram alir penelitian............................................................ 59  

Lampiran 2. Perhitungan Konsentrasi dye .................................................. 61  

Lampiran 3. Hasil Pengukuran Nilai Absorbansi Dye Daun Nipah ........... 63  

Lampiran 4. Hasil Pengukuran Nilai Absorbansi Ekstrak Dye  

     Bunga Nipah .............................................................................. 66  

Lampiran 5. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC AN1 (2%).......... 70  

Lampiran 6. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC AN2 (4%).......... 71  

Lampiran 7. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC AN3 (6%).......... 73  

Lampiran 8. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC AN3 (6%).......... 75  

Lampiran 9. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC AN4 (8%).......... 77  

Lampiran 10. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC AN5 (10%)...... 78  

Lampiran 11. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC BN1 (2%)........ 81  

Lampiran 12. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC BN2 (4%)........ 83  

Lampiran 13. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC BN3 (6%)........ 86  

Lampiran 14. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC BN4 (8%)........ 89  

Lampiran 15. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC BN5 (10%) ...... 91  

Lampiran 16. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC CN (2%).......... 94  

Lampiran 17. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC CN (4%).......... 95  

Lampiran 18. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC CN (6%).......... 97  

Lampiran 19. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC CN (8%).......... 99  

Lampiran 20. Data pengukuran arus dan tegangan DSSC CN (10%)...... 102  

Lampiran 21. Data Pengukuran Intensitas Cahaya .................................. 104  

Lampiran 22. Perhitungan daya (input & ouput), fill factor (FF), dan  

efisiensi DSSC ................................................................. 105 

xvi  Universitas Sriwijaya 



 

 1  Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan yang harus di penuhi manusia dalam keberlangsungan hidup 

banyak sekali. Salah satu contohnya yaitu energi. Energi sangat penting untuk 

kebutuhan bagi manusia dikarenakan setiap aktifitas yang dilakukan oleh manusia 

banyak memerlukan energi. Dapat di lihat dalam aktifitas sehari-hari manusia 

membutuhakan energi untuk penerangan, untuk menggerakkan setrika, kulkas, 

dan lain sebagainya. Termasuk kegiatan transportasi baik roda dua maupun roda 

empat juga membutuhakan energi untuk menggerakkannya. Selain itu, energi juga 

dibutuhkan oleh pelaku-pelaku industri, pertanian, dan lain sebagainya untuk 

proses produksi. Suplai energi di alam yang sangatlah melimpah, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 

Seiring dengan berjalannya waktu dari tahun ketahun jumlah penduduk di dunia 

mengalami peningkatan yang semakin pesat, maka dari itu kebutuhan manusia akan 

energi juga ikut mengalami peningkatan. 

Hal ini dikarenakan jumlah kebutuhan energi berbanding lurus dengan jumlah 

penduduk. Faktor meningkatnya kebutuhan manusia terhadap energi menyebabkan 

pasokan energi di alam lama-lama menipis. Hal ini dikarenakan energi yang 

digunakan manusia dalam beraktifitas adalah energi fosil, yang dimana untuk 

menghasilkan energi fosil kembali membutuhkan waktu ratusan tahun lamanya. 

Tidak hanya itu, penggunaan energi fosil dalam beraktifitas memiliki dampak 

buruk bagi lingkungan hidup (Musaffa, 2018). 

Mengetahui hal tersebut Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk 

memanfaatkan sinar matahari menjadi sebuah energi yang dapat terbarukan. Dimana 

Salah satunya yaitu dengan pemanfaatan panas dari sinar matahari yang mengandung 

foton dikonversikan yang dafat menjadi listrik dengan bantuan suatu rangkaian alat 

yang disebut Solar Cell (Sel Surya). Pada saat proses mengkonversi energi matahari 

menjadi energi listrik yang tidak menimbulkan polusi sehingga tidak akan ada dampak 

negatif pada lingkungan hidup, serta dapat menjadi sumber energi listrik yang 

menjanjikan untuk kehidupan di masa yang akan datang (Purworto, et al., 2016). 



2  

   Universitas Sriwijaya  

DSSC merupakan solusi yang dapat menjanjikan dalam penggunaan energi 

matahari,dimana DSSC menggunakan molekul yang dapat menyerap 

semikonduktor nano chrystal oxide yang bertujuan untuk menangkap energi 

matahari. DSSC juga dapat mengkonversi energi melalui zat warna dari tumbuhan 

sebagai sensitizer sel surya (Tamlicha,2017). 

Tanaman nipah sendiri memiliki banyak sekali fungsi bagi kehidupan 

masyarakat dalam berbagai kepentingan antara lain ialah dapat melindungi tebing 

sungai dari dampak erosi laut dan juga manfaat lainnya dari tanaman nipah  adalah 

bermanfaat untuk di kreasikan dan hasil jual yang cukup menguntungkan di 

karenakan tanaman nipah ini sendiri hampir sama dengan tanaman kelapa di mana 

dari akar hingga daunya dapat di manfaatkan untuk keperluan hidup manusia, 

contonya daun nipah dapat di buat untuk atap pondok,rokok,sapu lidi, dan lain 

sebagainya (Muthmainnah dan Irma Sribianti, 2016). 

DSSC (Dye sensitizer solar cell) adalah sel surya generasi ke tiga yang dapat 

menghasilkan sel surya dengan menggunakan sensitasi zat warna dengan proses 

dan biaya yang lumayan rendah (Risnah, 2016). Untuk pengekstrakan dye dapat di 

lakukan dengan bahan organik dengan menggunakan bagian-bagian dari tumbuh-

tumbuhan seperti pada akar,buah,bunga dan daun. Dimana terdapat kandungan zat 

yang dapat di gunakan untuk proses pengekstrakan (Maulina et al., 2014). Dye yang 

sering di gunakan sebagai sensitizer biasanya berupa dye berbentuk seintesis 

maupun alami. Dimana pada umumnya Dye sintesis  menggunakan bahan utama 

logam yang berbasis ruthenium yang komplek, Dye sintesis ini terbilang cukup 

mahal. Sedangkan alternative lainnya juga terdapat dye alami. Dye alami ini sendiri 

relative lebih terjangkau di bandingkan dengan dye sintesis dimana dye alami dapat 

di ekstrak dengan menggunakan bagian-bagian dari tumbuhan, Contohnya 

daun,buah dan juga bunga (Maddu, 2017). 

Oleh sebab itu dye yang digunakan pada DSSC di alihkan ke dye alami seperti 

ada tumbuhan yang mengandung pigmen antosianin,karoten dan juga klorofil yang 

terdapat pada bagian-bagian tunbuhan seperti pada buah daun dan juga bunga. 

Dimana dye alami ini ketersediaannya melimpah di alam sekitar kita. Dye alami 

juga sistem fabrikasinya juga terbilang ramah lingkungan akan tetapi efesiensi 

yang dihasilkan masih kalah jauh dari dye sentesis (Afandi et al., 2019). DSSC 
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sendiri memiliki banyak sekali kelebihan serta keuntungan yang di dapatkan 

dimana pada prosesnya tidak membutuhkan biaya yang mahal di menggunakan 

fitur modifikasi seperti warna dan transparasi (Mathew et al., 2014). Penyusun 

utama pada DSSC terbagi menjadi tiga yaitu elektroda kerja (working electrode), 

elektroda pembanding (counter electrode), dan larutan elektrolit (Kyaw, et al., 

2012). 

Antosianin, karoten dan juga klorofil yang terdapat di buah,bunga,batang dan 

juga daun tumbuh-tumbuhan yang di dapat dengan metode ekstraksi, Dimana 

terdapat metode ekstraksi dalam melakukan pemurnian     dye alami dimana salah 

satunya adalah maserasi (Perendaman). Metode maserasi ini sendiri ialah proses 

ekstraksi dengan cara sederhana yaitu perendaman memberikan tambahan pelarut 

kepada suatu bahan yang akan kita ekstraksi. Dapat di bandingkan pada metode 

lainnya seperti metode konvensional ,metode maserasi ini menghasilkan randmen 

yang lebih sederhana namun kurang dalam mengefisiensi waktu karena 

membutuhkan waktu yang lebih lama didalam melakukan pengekstrakan (Hardeli 

et al., 2013). 

Pada umumnya zat dye yang di hasilkan dari proses ekstraksi dalam bentuk 

konsentrat dimana harus adanya pengaplikasian langsung ke TiO2, Zat warna 

dalam bentuk konsentrat ini juga memiliki kandungan air yang sangat tinggi 

sehingga memiliki jangka waktu penyimpanan yang cukup singkat, Oleh karena itu 

perlu adaanya perlakan yaitu untuk mengatasi hal tersebut. Salah                satunya dengan 

melakukan pembuatan zat warna dalam bentuk bubuk. Hal ini dikarenakan bubuk 

memiliki kandungan air yang cukup rendah memiliki masa penyimpanan yang 

relative panjang dan juga terbilang mudah dalam pengaplikasiannya . (Permatasari 

dan afifah, 2020). 

Metode yang di gunakan untuk pengeringan zat warna yaitu foam mat 

drying. Foam mat drying sendiri adalah teknik untuk pengeringan dimana bahan 

yang berbentuk cair sebelumnya di berikan zat pembusa (foaming agent) dimana 

berfungsi untuk memperluas permukaan sehingga dapat mempercepat proses 

pengeringan yang di lakukan menggunakan suhu yang rendah (Santi et al., 

2018). Peforma DSSC konsentrasi pada dye juga berpengaruh pada peforma DSSC, 

dimana semakin besar konsentrasi dye yang di campurkan dengan campuran pelarut 
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makan semakin pekat pula larutan dye yang di dapatkan tentunya pigmen warna 

yang di dapatkan juga lebih banyak. Pada penelitian (Setiawan, et al., 2015)    beliau 

menyatakan bahwa serapan cahaya tampak makin terlihat pada penambahan 

konsentrasi dye. Secara ringkasnya dinyatakan semakin besar konsentrasi maka 

senyawa pigmen yang dii hasilkan dalam dye akan semakin besar pula. Penelitian 

ini akan di lakukan dengan melakukan penelitian dengan menggunakan bahan daun 

nipah dengan menggunakan metode maserasi (perendaman), Lalu di lakukan 

dengan melakukan menggunakan metode foam mat drying untuk kemudian dapat 

menghasilkan dye yang berbentuk bubuk dari penelitian yang akan di lakukan. 

Tumbuhan yang digunakan untuk bahan dye sendiri merupakan tumbuhan 

yang bisanya kurang di manfaatkan dan mudah di dapatkan juga dianggap gulma 

ataupun tumbuhan liar seperti teratai,nipah dan jiga bungur,dimana bahan tersebut 

malimpah di alam sekitar dan masih belum banyak di manfaatkan bahan tersebut 

dapat di olah menjadi bahan baku pembuatan dye dimana bahan tersebut memiliki 

pigmen wana yang dapat dimanfaatkan pada Dye sensitized solar Cell ini. Bahan-

bahan seperti tumbuhan nipah,teratai dan tumbuhan bungur merupakan tumbuhan 

yang mengandung pigmen klorofil pada bagian daun,antosianin pada bunga teratai 

dan bungur juga pigmen karoten pada bagian buah dan bunga tumbuhan nipah. 

Karoten sendiri merupakan pigen yang mampu larut pada pelarut organaik serta 

mengandung warna jingga,merah dan juga kuning yang terdapat pada tumbuhan. 

Konsentrasi pada pelarut yang digunakan juga sangat mempengaruhi dari 

performa DSSC,dimana semakin besarnya konsentrasi yang di campurkan maka 

dye yang di hasilkan akan semakin pekat sehingga pigmen yang didapat akan 

semakin besar pula dimana kualitas dari dye yang akan menyerap foton akan lebih 

banyak. seperti pada penelitian mursalim (2019) yang menggunakan dye dari daun 

tarum dan menggunakan variasi konsentrasi dye 30%,50%,70% dan 100% yang di 

encerkan terlebih dahulu menghasilkan peningkatan pada konsentrasi dye. 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari kinerja dari pada Dye 

sensitized solar cell (DSSC) dengan menggunakan ekstrak Dye bubuk tumbuhan 

nipah dengan variasi konsentrasi dye terhadap pelarut. 
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1.3. Hipotesis 

Diduga semakin meningkat konsentrasi p a d a  dye bubuk t u m b u h a n  

nipah terhadap pelarut maka efesiensi Dye sensitized solar cell  (DSSC) semakin 

meningkat. 
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